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ABSTRAK

Stress merupakan suatu kondisi yang disebabkan adanya ketidaksesuaian antara situasi yang
diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis atau sistem sosial individu. Prevalensi kejadian
stress cukup tinggi dimana hampir lebih dari 350 juta penduduk dunia mengalami stress dan
merupakan penyakit dengan peringkat ke-4, Stress akademik yang berdampak pada kesehatan,
Gejala gastrointestinal merupakan sekumpulan gejala pada saluran pencernaan dimulai dari mulut,
esofagus, lambung, dan usus yang berhubungan dengan kelenjar aksesoris pencernaan (kelenjar
saliva, pancreas dan sistembiliari), seperti sakit perut, perut mulas, peningkatan asam lambung,
peningkatan flatus, mual, muntah, diare, konstipasi, disfagia, dispepsia, dananoreksia. Peneliti
bertujuan untuk mengetahui “Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Stress Akademik Di SMA
Negeri 1 Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara”.Jenis penelitian deskriptif. Pengambilan sampe ini
menggunakan random sampling, kelas XI dan XIlI sebanyak 78 orang. Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang berkategori baik sebanyak 16 orang (20%), dan
yang berpengetahuan cukup sebanyak 34 orang (44%), dan yang berpengetahuan kurang
sebanyak 28 orang (36%), berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Gambaran Pengetahuan
Remaja Tentang Stress Akademik Di SMA Negeri 1 Tuhemberua, termasuk dalam kategori cukup
yaitu 34 orang (44%).Peneliti menyarankan agar dapat meningkatkan pengetahuan remaja
mengenai informasi tentang stress akademik
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V+31 pages, 2 tables, 10 attachments

ABSTRACT

Stress is a condition caused by a discrepancy between the desired situation and the biological,
psychological or social system of the individual. The prevalence of stress events is quite high
where almost 350 million people in the world are stressed and is a disease ranked 4th, Academic
stress that has an impact on health. Gastrointestinal symptoms are a set of symptoms in the
gastrointestinal tract starting from the mouth, oesophagus, stomach, and intestines associated with
the digestive accessories glands (salivary glands, pancreas and billiards system), such as
abdominal pain, stomach heartburn, increased stomach acid, increased flatus, nausea, vomiting,
diarrhea, constipation, dysphagia, dyspepsia, and anorexia. Researchers aim to find out "Pictures
of Adolescents' Knowledge about Academic Stress at SMA Negeri 1 Tuhemberua, North Nias
Regency". Types of descriptive research. This sampe retrieval using random sampling, class Xl
and Xll as many as 78 people.From the results of this study showed that the level of knowledge
that is categorized as good as 16 people (20%), and the knowledgeable enough as many as 34
people (44%), and the knowledgeable less as many as 28 people (36%),based on the results of
the study it is known that Gambran Adolescent Knowledge About Academic Stress At SMA Negeri
1 Tuhemberua, belongs to the category of enough 34 people (44%). Researchers suggest
improving adolescents' knowledge of information about academic stress

Keywords : Knowledge, Youth, Academic Stress

Reading List : 34 (1998-2018)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Stress merupakan suatu kondisi yang disebabkan adanya ketidaksesuaian
antara situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis atau sistem sosial
individu. Prevalensi kejadian stres cukup tinggi dimana hampir lebih dari 350 juta
penduduk dunia mengalami stress dan merupakan penyakit dengan peringkat ke-4 di
dunia prevalensi stres yang dilakukan oleh Health and Safety Executive di Inggris
melibatkan penduduk Inggris sebanyak 487.000 orang yang masih produktif dari tahun
2013-2014. Didapatkan data bahwa angka kejadian stres lebih besar terjadi pada
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wanita (54,62%) dibandingkan pada pria (45,38%).(Dalam putri D. Amborwati, DKK.
2017)

Prevalensi Gangguan Mental Emosional pada Penduduk Indonesia, di
dapatkan hasil 706.688 (9,8%) Jiwa yang mengalami ganguan mental emosional
karena stress. Berdasarlan hasil Prevalensi Gangguan Mental Emosional pada
Penduduk menurut Provinsi SUMUT tercatat 36.146 (11,6%) orang yang mengalami
gangguan Mental emosional karena stress(Riskesdas 2018).

Tingkat pengetahuan memiliki hubungan dengan tingkat stres. Hal ini dibuktikan
dengan adanya perbedaan nilai tingkat kemaknaan yang berarti semakin tinggi tingkat
pengetahuan pasien maka semakin ringan tingkat stres.(kusnanto,et,al, 2019).

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Liu kepada 368 siswa sekolah Cina
didapatkan hasil 90% siswa mengalami stress akademik yang disebabkan oleh ujian,
kurangnya prestasi di sekolah, penundaan tugas, pekerjaan rumabh, iklim sekolah yang
kurang mendukung (guru, teman kelas), keyakinan dan kemauan belajar, serta ketatnya
peraturan di sekolah. Berbagai faktor yang menjadi penyebab terjadinya stres akademik
pada mahasiswa seperti yang dikemukakan Olejnik dan Holscuch (dalam Eriyanti,
2012:4) yaitu ujian, keterampilan belajar, penundaan (procrastination), dan standar
akademik yang tinggi. Faktor lain yang menjadi penyebab stres akademik pada
mahasiswa adalah pola pikir, kepribadian, keyakinan diri, jam pelajaran yang padat,
tekanan berprestasi, dan dorongan orangtua (Dalam Kusnanto, DKK. 2019).,

Stress akademik yang berdampak pada kesehatan menurut (Smith & Watson.
2010) Gejala gastrointestinal merupakan sekumpulan gejala pada saluran pencernaan
dimulai dari mulut, esofagus, lambung, dan usus yang berhubungan dengan kelenjar
aksesoris pencernaan (kelenjar saliva, pankreas dan sistem biliari), seperti sakit perut,
perut mulas, peningkatan asam lambung, peningkatan flatus, mual, muntah, diare,
konstipasi, disfagia, dispepsia, dan anoreksia (dalam,Afifahl , Ice Yulia Wardani. 2018 )

Banyak dampak negatif yang dihasilkan dari stress akademik :Distress secara
fisikk akan mengakibatkan kurangnya energi dari tubuh secara persisten, kurangnya
nafsu makan, sakit kepala dan lambung.Menurut Bressert (2016), beberapa tanda
bahwa stress telah berdampak pada fisik diantaranya adalah adanya gangguan tidur,

peningkatan detak jantung, ketegangan otot, pusing dan demam, kelelahan, dan
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kekurangan energi. Adanya dampak pada aspek kognitif ditandai dengan adanya
kebingungan, sering lupa, kekhawatiran, dan kepanikan.Pada aspek emosi, dampak
dari stress diantaranya adalah mudah sensitif dan mudah marah, frustrasi, dan merasa
tidak berdaya. (dalam InSight 2018).

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada 10 siswa tingkat akhir 5 orang
diantaranya mengatakan mengalami gejala-gejala stress dan dampak dari stress
akademik seperti tidur tidak teratur, nafsu makan menurun, dan cemas. 3 orang lainnya
mengatakan mengalami rasa gelisah, rasa takut, dan sering kelelahan dalam
beraktifitas. Dan 2 diantaranya mengatakan mengalami sakit kepala dan gejala
lambung (gastrointestinal). Mereka mengatakanstress karenaujian kenaikan kelas, lama
belajar, mencontek, banyak tugas, mendapat nilai ulangan, keputusan menentukan
jurusan atau karier serta kecemasan ujian dalam menghadapi ujian lainnya yang belum
kunjung selesai padahal waktu sudah mepet.Selain data yang diperoleh secara
langsung dilapangan, kecenderungan terjadinya stres pada siswa juga tampak pada
dampak stress yang terjadi pada siswa. Dampak tersebut yaitu siswa mengalami

kemunduran dalam proses belajar dan mengalami stress karena banyak pemikiran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang
‘Gambaram Pengetahuan Remaja Tentang Stress Akademik Di SMA Negeri 1

Tuhemberua”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Stress Akademik Di SMA
Negeri 1 Tuhemberua ?
. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Gambaram Pengetahuan Remaja
Tentang Stress Akademik Di SMA Negeri 1 Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara”.
. Manfaat Penelitian.

1. Bagi Responden
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Untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja tentang stress akademik
di SMA Negeri 1 Tuhemberua.
2. Bagi Tempat Penelitian
Sebagai bahan masukan bagaimana tata laksana remaja stress sengan

kasus stress serta sebagai sumber masukan dan informasi terkait stress.

3. Bagi institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat di gunakan senagai bahan bacaan di ruang baca
poltekkes kemenkes medan prodi D-III keperawatan gunungsitoli, nias.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat sebagai data dasar bagi peneliti lainya yang

ingin melanjutkan penelitian dengan lingkup yang sama.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A.Landasan Teori
1. Pengetahuan

a. Pengertian

Pengertian Pengetahuan Pengetahuan merupakan hasil “tahu”
yangterjadi setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu objek
tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.Pengetahuan
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan

seseorang. (Notoatmodjo, 2012)

b. Tingkat Pengetahuan Menurut Notoatmodjo, 2012 tingkat pengetahuan terdiri
dari 6 tingkatan :

1) Tahu merupakan tingkatan yang paling rendah, hal ini di karenakan
seseorang hanya mampu mengingat suatu materi yang telah di pelajari
sebelumnya. Mengingat sesuatu kembali yang spesifik dari keseluruhan
bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah di terima.

2) Memahami diartikan sebagai kemampuan menjelaskan secara benar tentang
suatu objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi yang
tersebut secara benar.

3) Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang

telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebanarnya (real).



19

4) Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu struktur
organisasi dan masih ada kaitannya dengan satu sama lain.

5) Sintesis yaitu menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru, misalnya dapat menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang
ada.

6) Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap

suatu materi atau objek, penilaian didasarkan pada kriteria tertentu
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo yang dikutip oleh Ariani (2014), Pengetahuan baik
yang dimiliki seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor

internal dan faktor eksternal yaitu :
1) Faktor Internal
a). Umur

Umur merupakan rentang waktu seseorang yang dimulai sejak dia
dilahirkan hingga berulang tahun. Jika seseorang itu memiliki umur yang
cukup maka akan memiliki pola pikir dan pengalaman yang matang pula.

b) Pendidikan

Pendidikan merupakan seluruh proses kehidupan yang dimiliki
oleh setiap individu berupa interaksi individu dengan lingkunganya, baik
secara formal maupun informal yang melibatkan perliaku individu
maupun kelompok. Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan oleh
seseorang kepada perkembangan orang lain untuk menuju kearah cita-
cita tertentu untuk mengisi kehidupan sehingga dapat mencapai
kebahagiaan. Makin tinggi pendidikan seseorang maka makin mudah

orang tersebut menerima informasi. Dengan pendidikan yang tinggi
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maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi baik dari
orang lain maupun media massa. Pengetahuan erat hubungnya dengan
pendidikan, seseorag dengan pedidikan yang tinggi maka semakin luas

pulas pengetahuan yang dimiliki.
c). Pekerjaan

Pekerjaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengetahuan. Seseorang bekerja akan sering berinteraksi dengan orang
lain sehingga akan memiliki pengetahuan yang baik pula. Pengalaman
bekerja akan memberikan pengetahuan dan ketrampilan serta
pengalaman belajar dalam bekerja akan dapat mengembangkan
kemampuan dalam mengambil keputusan yang merupakan keterpaduan

manalar secara ilmiah.
2). Faktor eksternal
a). Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu,
baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh
terhadap proses masuknya pengetahuan kedalam indvidu yang berada
dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi kaerna adanya interaksi timbal
balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap

individu.
b).Sosial budaya

Sosial Budaya merupakan suatu kebiasaan atau tradisi yang
dilakukan seseorang tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan
baik atau buruk. Dengan demikian seseorang akan bertambah

pengetahuannya walaupun tidak melakukan.

¢). Sumber informasi
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Seseorang yang memiliki sumber informasi yang lebih banyak
akan memiliki pengetahuan yang lebih luas pula. Salah satu sumber
informasi yang berperan penting bagi pengetahuan yaitu media massa.
Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan bisa didapat dari beberapa
sumber antara lain media cetak, elektronik, papan, keluarga, teman dan

lain-lain.
d). Media cetak

Media cetak berupa booklet (dalam bentuk buku), leaflet (dalam
bentuk kalimat atau gambar), flyer (selebaran), flif chart (lembar balik),
rubrik (surat kabar atau majalah kesehatan), poster, foto yang

mengungkapkan informasi kesehatan.
e). Media elektronik

Media elektronik berupa telivii, radio, video, slide, film strip. (1)

media papan (billboard), (2) keluarga, (3) teman, (4) penyuluhan.
d. Kriteria Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo 2012 yang dikutip dari buku Metodologi Penelitian
Kesehatan PPSDMK (2018, Hal; 52) bahwa pengetahuan seseorang dapat
diketahui dan di inerprestasikan dengan skala yang bersifat yaitu:

1). Pengetahuan baik jika jawaban responden dari kuesioner yang benar 76-
100%.

2). Pengetahuan cukup jika jawaban responden dari kuisioner yang benar 56-
75%.

3). Pengetahuan kurang jika jawaban dari kuisioner yang benar <55%.

2. Definisi Remaja
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Pada masa remaja manusia tidak dapat disebut sudah dewasa tetapi tidak
dapat pula disebut anak-anak.Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari
anak-anak menuju dewasa awal.

Dalam mempelajari perkembangan remaja, remaja dapat didefinisikan secara
biologis sebagai perubahan fisik yang ditandai oleh permulaan pubertas dan
penghentian pertumbuhan fisik; secara kognitif, sebagai perubahan dalam
kemampuan berpikir secara abstrak atau secara sosial, sebagai periode persiapan
untuk menjadi orang dewasa. Perubahan pubertas dan biologis utama termasuk
perubahan pada organ seks, tinggi, berat, dan massa otot, serta perubahan besar
dalam struktur otak. Kemajuan kognitif mencakup peningkatan pengetahuan dan

kemampuan berpikir secara abstrak dan bernalar secara lebih efektif.

a. Batasan-batasan usia Remaja

Remaja adalah mereka yang berada pada tahap transisi antara masa kanak-
kanak dan dewasa. Batasan usia remaja menurut WHO adalah 12 sampai 24
tahun. Menurut Menteri Kesehatan RI tahun 2010, batas usia remaja adalah

antara 10 sampai 19 tahun dan belum kawin.

b. Tahapan Remaja Menurut (Sarwono, 2012)

1. Remaja awal (Early Adolescence) Masa remaja awal berada pada rentang usia
10-13 tahun ditandai dengan adanya peningkatan yang cepat dari pertumbuhan
dan pematangan fisik, sehingga intelektual dan emosional pada masa remaja
awal ini sebagian besar pada penilaian kembali dan restrukturisasi dari jati diri.
Pada tahap remaja awal ini penerimaan kelompok sebaya sangatlah penting
(Aryani, 2010).

2. Remaja Madya (Middle Adolescence) Masa remaja madya berada pada
rentang usia 14-16 tahun ditandai dengan hampir lengkapnya pertumbuhan
pubertas, dimana timbulnya keterampilanketerampilan berpikir yang baru,

adanya peningkatan terhadap persiapan datangnya masa dewasa, serta
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keinginan untuk memaksimalkan emosional dan psikologis dengan orang tua
(Aryani, 2010).

3. Remaja akhir (Late Adolescence) Masa remaja akhir berada pada rentang usia
16-19 tahun. Masa ini merupakan masa konsolidasi menuju periode dewasa
dan ditandai dengan pencapain lima hal, yaitu:

a) Minat menunjukkan kematangan terhadap fungsi-fungsi intelek.
b) Ego lebih mengarah pada mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang
lain dalam mencari pengalaman baru.
c) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.
d) Tumbuh pembatas yang memisahkan diri pribadinya (Private Self) dengan
masyarakat umum (Sarwono, 2012)
c. Perkembangan Psikologis Masa Remaja
Perubahanfisik pada remaja yang cepatdan terjadi secara berkelanjutan
menyebabkan para remaja sadar dan lebih memperhatikan bentuk tubuhnya serta
adanya keinginan untuk membandingkan dengan teman-teman sebaya lainnya.
Jika perubahan tidak berlangsung secara lancar maka akan memberikan
pengaruh terhadap perkembangan psikis dan emosi remaja tersebut yang dapat
menimbulkan adanya cemas berlebih, terutama pada remaja perempuan bila tidak
dipersiapkan untuk menghadapinya (Jose RL, 2010). Peningkatan emosional
pada remaja dikenal dengan masa storm and stress, dimana remaja bisa
merasakan sangat sedih kemudian bisa kembali bahagia dengan cepat atau
sering juga disebut emosional yang bergejolak dan kurang stabil.Hal
tersebutterjadikarena perubahan hormon yang terjadi pada masa remaja.Jika
dilihatdari segi kondisi sosial,peningkatan emosi ini merupakan tanda bahwa
remaja berada dalamkondisi baru yang berbeda dari kondisi sebelumnya

(Sekarrini, 2012).Selain keadaan emosiyang tidak stabil, remaja 15 memiliki

kecenderungan untukmemperhatikanpenampilan, menyendiri, hingga

meningktanya rasa ingin tahu mengenai seksualitas (Dewi, 2012).

Remaja mengalami stress yang diakibatkan oleh kecemasan yang berakibat

timbulnya emosi negatif, baik terhadap permasalahan tertentu maupun kegiatan
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sehari-hari seseorang bila tidak diatasi. stress pada Remaja dapat diatasi dengan
cara nonmedikasi yaitu dengan terapi relaksasi otot progresigf sehingga
seseorang kembali pada taraf normal. (Setyoadi, 2011).Teknik relaksasi otot
progresifadalah teknik relaksasi otot dalam yang tidak memerlukan imajinasi,
ketekunan atau sugesti. Salah satu cara dari teknik relaksasi yang
mengkombinasikan latihan napas dalam dan serangkaian seri kontraksi dan
relaksasi otot tertentu misalnya teknik relaksasi otot progresif. Teknik relaksasi
otot progresif memungkinkan pasien untuk mengendalikan respon tubuhnya

terhadap ketegangan (Kozier, 2011).

3.Definisi Stress
a. Pengertian Stress
Stres merupakan suatu keadaan yang dapat disebabkan oleh tuntutan fisik,
lingkungan, dan situasi sosial yang tidak terkontrol.
b. Jenis-jenis Stress
Menurut Jenita DT Donsu (2017) secara umum stres dibagi menjadi dua
yaitu:

1. Stress akut Stres yang dikenal juga dengan flight or flight response.Stres akut
adalah respon tubuh terhadap ancaman tertentu, tantangan atau
ketakutan.Respons stres akut yang segera dan intensif di beberapa keadaan
dapat menimbulkan gemetaran.

2. Stress kronis Stres kronis adalah stres yang lebih sulit dipisahkan atau diatasi,
dan efeknya lebih panjang dan lebih.

Menurut Priyoto (2014) menurut gejalanya stress dibagi menjadi tiga yaitu:
a. Stress Ringan
Stress ringan adalah stressor yang dihadapi setiap orang secara teratur, seperti
banyak tidur, kemacetan lalu lintas, kritikan dari atasan. Situasi stres ringan
berlangsung beberapa menit atau jam saja. Ciri-ciri stres ringan yaitu semangat
meningkat, penglihatan tajam, energy meningkat namun cadangan energinya

menurun, kemampuan menyelesaikan pelajaran meningkat, sering merasa letih
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tanpa sebab, kadangkadang terdapat gangguan sistem seperti pencernaan,
otak, perasaan tidak santai.Stres ringan berguna karena dapat memacu
seseorang untuk berpikir dan berusaha Ibih tangguh menghadapi tantangan
hidup.
b. Stress Sedang
Stres sedang berlangsung lebih lama daripada stress ringan. Penyebab stres
sedang yaitu situasi yang tidak terselesaikan dengan rekan, anak yang sakit,
atau ketidakhadiran yang lama dari anggota keluarga.Ciri-ciri stres sedang yaitu
sakit perut, mules, otot-otot terasa tengang, perasaan tegang, gangguan tidur,
badan terasa ringan.
c. Stress Berat
Stres berat adalah situasi yang lama dirasakan oleh seseorang dapat
berlangsung beberapa minggu sampai beberapa bulan, seperti perselisihan
perkawinan secara terus menerus, kesulitan financial yang berlangsung lama
karena tidak ada perbaikan, berpisah dengan keluarga, berpindah tempat
tinggal mempunyai penyakit kronis dan termasuk perubahan fisik, psikologis
sosial pada usia lanjut. Ciri-ciri stres berat yaitu sulit beraktivitas, gangguan
hubungan sosial, sulit tidur, negatifistic, penurunan konsentrasi, takut tidak
jelas, keletihan meningkat, tidak mampu melakukan pekerjaan sederhana,
gangguan sistem meningkatm perasaan takut meningkat.
Dampak Stress
Stres pada dosis yang kecil dapat berdampak positif bagi individu.Hal ini
dapat memotivasi dan memberikan semangat untuk menghadapi tantangan.
Sedangkan stres pada level yang tinggi dapat menyebabkan depresi, penyakit

kardiovaskuler, penurunan respon imun, dan kanker (Jenita DT Donsu, 2017).

Menurut Priyono (2014) dampak stres dibedakan dalam tiga kategori, yaitu :

a.

Dampak fisiologik
1. Gangguan pada organ tubuh hiperaktif dalam salah satu system tertentu
a. Muscle myopathy : otot tertentu mengencang/melemanh.
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b. Tekanan darah naik : kerusakan jantung dan arteri. ¢) Sistem pencernaan :
mag, diare.

2. Gangguan system reproduksi
a. Amenorrhea : tertahannya menstruasi.
b. Kegagalan ovulasi ada wanita, impoten pada pria, kurang produksi semen

pada pria.

c. Kehilangan gairah sex.

3. Gangguan lainnya, seperti pening (migrane), tegang otot, rasa bosan, dll.

b. Dampak psikologik

1. Keletihan emosi, jenuh, penghayatan ini merpakan tanda pertama dan punya
peran sentral bagi terjadinya burn-out.

2. Kewalahan/keletihan emosi.

3. Pencapaian pribadi menurun, sehingga berakibat menurunnya rasa kompeten
dan rasa sukses.

c. Dampak perilaku

1. Manakala stres menjadi distres, prestasi belajar menurun dan sering terjadi
tingkah laku yang tidak diterima oleh masyarakat.

2. Level stres yang cukup tinggi berdampak negatif pada kemampuan mengingat
informasi, mengambil keputusan, mengambil klangkah tepat.

3. Stres yang berat seringkali banyak membolos atau tidak aktif mengikuti kegiatan

pembelajaran.

d. Faktor—faktor yang Menyebabkan Stres

Menuurut Wahjono, Senot Imam (2010) menyatakan bahwa terdapat beberapa

faktor yang menyebabkan stres antara lain :

a. Faktor Lingkungan
Ketidakpastian lingkungan mempengaruhi perancangan struktur organisasi,
ketidakpastian juga mempengaruhi tingkat stres di kalangan para karyawan
dalam sebuah organisasi. Bentuk_bentuk ketidakpastian lingkungan ini antara
lain ketidakpastian ekonomi berpengaruh terhadap seberapa besar pendapatan

yang diterima oleh karyawan maupun reward yang diterima karyawan,
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ketidakpastian politik berpengaruh terhadap keadaan dan kelancaran organisasi

yang dijalankan, ketidakpastian teknologi berpengaruh terhadap kemajuan suatu

organisasi dalam penggunaan teknologinya, dan ketidakpastian keamanan
berpengaruh terhadap posisi dan peran organisasinya.

. Faktor Organisasi

Beberapa faktor organisasi yang menjadi potensi sumber stres antara lain:

1. Tuntutan tugas dalam hal desain pekerjaan individu, kondisi kerja, dan tata
letak kerja fisik.

2. Tuntutan peran yang berhubungan dengan tekanan yang diberikan pada
seseorang sebagai fungsi dari peran tertentu yang dimainkan dalam sebuah
organisasi termasuk beban kerja yang diterima seorang individu.

3. Tuntutan antar-pribadi, yang merupakan tekanan yang diciptakan oleh
karyawan lain seperti kurangnya dukungan sosial dan buruknya hubungan
antar pribadi para karyawan.

4. Struktur organisasi yang menentukan tingkat diferensiase dalam organisasi,
tingkat aturan dan peraturan, dan di mana keputusan di ambil. Aturan yang
berlebihan dan kurangnya partisipasi individu dalam pengambilan keputusan
merupakan potensi sumber stres.

5. Kepemimpinan organisasi yang terkait dengan gaya kepemimpinan atau
manajerial dan eksekutif senior organisasi. Gaya kepemimpinan tertentu dapat
menciptakan budaya yang menjadi potensi sumber stres.

. Faktor Individu

Faktor individu menyangkut dengan faktor-faktor dalam kehidupan pribadi
individu. Faktor tersebut antara lain persoalan keluarga, masalah ekonomi
pribadi, dan karakteristik kepribadian bawaan. Menurut Robbins (2006) Setiap
individu memiliki tingkat stres yang berbeda meskipun diasumsikan berada
dalam faktor-faktor pendorong stres yang sama. Perbedaan individu dapat
menentukan tingkat stress yang ada. Secara teoritis faktor perbedaan individu ini
dapat dimasukkan sebagai variable intervening. Ada lima yang dapat menjadi
variabel atau indikator yang dapat digunakan dalam mengukur kemampuan

individu dalam menghadapi stres vyaitu pengalaman kerja merupakan
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pengalaman seorang individu dalam suatu pekerjaan dan pendidikan yang
ditekuninya, dukungan sosial merupakan dukungan atau dorongan dari dalam
diri sendiri maupun orang lain untuk menghadapi masalah-masalah yang
dialaminya termasuk bagaimana motivasi dari dalam diri individu maupun dari
luar individu, ruang (locus) kendali merupakan cara bagi seorang individu
mengendalikan diri untuk menghadapi masalah yang ada, keefektifan dan tingkat

kepribadian orang dalam menyingkapi permusuhan dan kemarahan.

4. Stress akademik

Stres yang terjadi di lingkungan sekolah atau pendidikan biasanya disebut
dengan stres akademik (Sinaga, M. A. J. 2015; Rahmadani, C. S. M. 2014; Hikmah,
Y. 2014; ). Desmita (2010) menyatakan “Stres akademik adalah stres yang
disebabkan oleh academic stresor”. Academic stresor adalah stres yang dialami
siswa yang bersumber dari proses pembelajaran atau hal-hal yang berhubungan
dengan kegiatan belajar seperti: tekanan untuk naik kelas, lama belajar, mencontek,
banyak tugas, mendapat nilai ulangan, keputusan menentukan jurusan atau karier
serta kecemasan ujian dan manajemen stres.

Sejalan dengan pendapat di atas, Rahmawati (2012) menyatakan bahwa stres
akademik adalah suatu kondisi atau keadaan di mana terjadi ketidaksesuaian antara
tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki siswa sehingga
mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan. (Alvin 2001;
Mubarokah, L. 2015; Sandra, R., & Ifdil, I. (2015) juga menyatakan stres akademik
adalah stres yang muncul karena adanya tekanan-tekanan untuk menunjukkan
prestasi dan keunggulan dalam kondisi persaingan akademik yang semakin
meningkat, sehingga mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan.
Selanjutnya, (Bariyyah 2013; Rahmawati, W. K. 2017) menyatakan stres akademik
merupakan respon siswa terhadap berbagai tuntutan yang bersumber dari proses
belajar mengajar meliputi: Tuntutan naik kelas, menyelesaikan banyak
tugas,mendapat nilai ulangan yang tinggi, keputusan menentukan jurusan,

kecemasan menghadapi ujian, dan tuntutan untuk dapat mengatur waktu belajar.
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Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan di atas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa stres akademik adalah tekanan akibat persepsi subjektif terhadap
suatu kondisi akademik. Tekanan ini melahirkan respon yang dialami siswa berupa
reaksi fisik, perilaku, pikiran, dan emosi yang negatif yang muncul akibat adanya
tuntutan sekolah atau akademik.

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stress Akademik

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stres akademik, menurut

(Puspitasari, W. 2013; Gunawati, R., Hartati, S., & Listiara, A. 2010) yaitu faktor

internal dan faktor eksternal.Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut.

a. Faktor internal yang mengakibatkan stres akademik
1. Pola pikir

Individu yang berpikir tidak dapat mengendalikan situasi, cenderung
mengalami stres lebih besar. Semakin besar kendali bahwa ia dapat
melakukan sesuatu, semakin kecil kemungkinan stres yang akan dialami
siswa.

2. Kepribadian

Kepribadian seorang siswa dapat menentukan tingkat toleransinya
terhadap stres.Tingkat stres siswa yang optimis biasanya lebih kecil
dibandingkan siswa yang sifatnya pesimis.

3. Keyakinan

Penyebab internal selanjutnya yang turut menentukan tingkatstres siswa
adalah keyakinan atau pemikiran terhadap diri.Keyakinan terhadap diri
memainkan peranan penting dalam menginterpretasikan situasi-situasi di
sekitar individu.Penilaian yang diyakini siswa dapat mengubah pola pikirnya
terhadap suatu hal bahkan dalam jangka panjang dapat membawa stres
secara psikologis.
b. Faktor eksternal yang mengakibatkan stres akademik
1. Pelajaran lebih padat

Kurikulum dalam sistem pendidikan standarnya semakin lebih
tinggi.Akibatnya persaingan semakin ketat, waktu belajar bertambah, dan

beban siswa semakin meningkat.Walaupun beberapa alasan tersebut
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penting bagi perkembangan pendidikan dalam negara, tetapi tidak dapat
menutup mata bahwa hal tersebut menjadikan tingkat stres yang dihadapi
siswa meningkat.

2. Tekanan untuk berprestasi tinggi
Para siswa sangat ditekan untuk berprestasidengan baik dalam ujian-ujian
mereka.Tekanan ini terutama datang dari orangtua, keluarga, guru,
tetangga, teman sebaya, dan diri sendiri.

3. Dorongan status social
Pendidikan selalu menjadi simbol status sosial. Orang-orang dengan
kualifikasi akademik tinggi akan dihormati masyarakat dan yang tidak
berpendidikan tinggi akan dipandang rendah. Siswa yang berhasil secara
akademik sangat disukai, dikenal, dan dipuji oleh masyarakat.Sebaliknya,
siswa yang tidak berprestasi di sekolah disebut lambat, malas atau
sulit.Mereka dianggap sebagai pembuat masalah, cenderung ditolak oleh
guru, dimarahi orangtua, dan diabaikan teman-teman sebayanya.

4. Orangtua saling berlomba
Pada kalangan orangtua yang lebih terdidik dan kaya informasi, persaingan
untuk menghasilkan anakanak yang memiliki kemampuan dalam berbagai
aspek juga lebih keras.Seiring dengan perkembangan pusatpusat
pendidikan informal, berbagai macam program tambahan, kelas seni rupa,
musik, balet, dan drama yang juga menimbulkan persaingan siswa
terpandai, terpintar, dan serba bisa.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi stres akademik yaitu faktor internal yang meliputi pola
pikir, kepribadian, dan keyakinan, sedangkan faktor eksternal yang terdiri dari
tekanan untuk berprestasi tinggi, dorongan status sosial, pelajaran lebih padat,

dan orangtua saling berlomba.

b. Gejala-gejala Stres Akademik
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ndividu yang mengalami stres akan menunjukkan gejala emosional dan fisik

(Hernawati, N. 2006; Inayatillah, V. 2015). Lebih lanjut dijelaskan sebagai
berikut.

1.

Gejala emosional

Siswa yang mengalami stres akademik secara emosional ditandai dengan:
gelisah atau cemas, sedih atau depresi karena tuntutan akademik, dan
merasa harga dirinya menurun atau merasa tidak mampu untuk

melaksanakan tuntutan dari pendidikan atau akademik.

. Gejala fisik

Siswa yang mengalami stres akademik secara fisik ditandai dengan: sakit
kepala, pusing, tidur tidak teratur, susah tidur, sakit punggung, mencret, lelah
atau kehilangan energi untuk belajar. Menurut (Simbolon, 1. 2015; Fahmi, F.
2011) gejala stres terdiri atas fisik, emosi, dan ditambah dengan perilaku, lebih
lanjut dijelaskan sebagai berikut: Gejala yang termasuk kategori fisik yaitu:
sakit kepala, jantung berdebar-debar, perubahan pola makan lemah atau

lemas, sering buang air kecil, dan sulit menelan.

. Gejala perilaku

Gejala perilaku seperti: dahi berkerut, tindakan agresif, kecenderungan
menyendiri, ceroboh, menyalahkan orang lain, melamun, gelak tawa gelisah

bernada tinggi, berjalan mondar-mandir, dan perilaku sosial yang berubah.

. Respon terhadap Stres Akademik

Reaksi terhadap stresor akademik terdiri dari pikiran, prilaku, reaksi tubuh,

dan perasaan (Rahmadani, C. S. M. 2014; Olejnik & Holschuh 2007). Lebih

lanjut dijelaskan sebagai berikut:

1.

Pemikiran

Respon yang muncul dari pemikiran, seperti: kehilangan rasa percaya diri,
takut gagal, sulit berkonsentrasi, cemas akan masa depan, melupakan
sesuatu, dan berpikir terus-menerus mengenai apa yang seharusnya mereka

lakukan.

. Perilaku
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Respon yang muncul dari perilaku, seperti: menarik diri, menggunakan obat-
obatan dan alkohol, tidur terlalu banyak atau terlalu sedikit, makan terlalu
banyak atau terlalu sedikit, dan menangis tanpa alasan.

3. Reaksi tubuh
Respon yang muncul dari reaksi tubuh, seperti: telapak tangan berkeringat,
kecepatan jantung meningkat, mulut kering, merasa lelah, sakit kepala, rentan
sakit, mual, dan sakit perut.

4. Perasaan
Respon yang muncul dari perasaan, seperti: cemas, mudah marah, murung,
dan merasa takut. Adapun respon lain terhadap stres akademik menurut
Barriyah (2013) adalah respon seseorang terhadap berbagai tuntutan pada
dirinya yang tidak menyenangkan dan dipersepsikan individu sebagai stimulus
yang membahayakan serta melebihi kemampuan individu tersebut untuk
melakukan coping sehingga individu tersebut bereaksi baik secara fisik,
emosi, maupun perilaku. Tuntutan yang bersumber dari proses belajar
meliputi: tuntutan menyelesaikan banyak tugas, tuntutan mendapat nilai tinggi,

kecemasan menghadapi ujian, dan manajemen waktu.

B. Kerangka Konsep
Adapun karangka konsep penelitian tentang gambaran pengetahuan
remaja tetang stress karena tekanan akdemik Di SMA Negeri 1 Tuhembeua,

Kabupaten Nias Utara adalah sebagai berikut :

Baik

Gambaran pengetahuan
Cukup

remaja tentang Stress

akademik




Kurang

Gambar 2.1 Karangka Konsep

C. Definisi Operasional

Tabel 2.2 Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat ukur Hasil Ukur
Dependen Operasional

Skala
Ukur
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Pengetahua Stres
n remaja merupakan

tentang
Stress

suatu keadaan
yang dapat
disebabkan oleh
tuntutan fisik,
lingkungan, dan
situasi sosial
yang tidak
terkontrol. Yang
mengakibatkan
gangguan
mental
emosional
karena banyak
pemaksaan
memikir

Koesioner

Baik bila skor
atau nilai 76-
100%

Cukup bila skor
atau nilai 56-75
%

Kurang bila skor
atau nilai <55 %

Ordinal
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A.Jenis dan desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
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Penelitian ini menggunakan penelitian kuatitatif dengan desain deskriptif yaitu
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat

gambaran tentang suatu keadaan secara objektif (Notoatmodjo, 2010)

B. Lokasi dan waktu penelitian
1. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tuhemberua Kec. Tuhemberua, Kab. Nias
utara
2. Waktu penelitian dilaksanakan di mulai dari pengajuan judul sampai sidang hasil

penelitian

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Data jumlah siswa/l dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang berada di
Sma Negeri 1 Tuhemberua. Jumlah populasi = 349 orang. Danalasan
tidakmenyertakankelasXll(duabelas)yaitukarenaakanmenamatkandiriDi Sma Negeri

1 Tuhemberua.

2. Sampel

Sampel adalah objek yang di teliti dan di anggap mewakili seluruh populasi
(Notoatmojo,2012).

Menurut Arikunto (2006;124) cara pengambilan sampel dengan random
sampling ada 3 cara yaitu :

- Cara undian

- Cara ordinal

- Cararandomisas
Besarnya sampel dalam penelitian ini di tentukan dengan rumus slovin sebagai
berikut :

_ T
T T+ )2

Keterangan : n = besar sampel
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N = populasi
d?= Tingkat kepercayaan (0,01)
Jumlah keseluruhan siswa/i adalah sebanyak 349 orang. Maka jumlah sampel yang

di ambil adalah :

349

" 1+349(0,1)2
349

~ 1+ 349(0.01)2
349

"= 11349
542

4,49
n = 77,7 dibulatkan menjadi 78 orang

n

n=

Dengan demikian jumlah sample penelitian adalah 78 orang di SMA Negeri 1
Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara.

Tabel perhitungan jumlah sampel

No Kelas Perhitungan Jumlah
sampel
1. | Kelas X x=28X171_3g o 38 Orang
349
2 | Kelas Xl X="8X178_2q 7 40 Orang
349 ’
Jumlah 78 Orang

1. Pengumpulan Data Primer
Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer.Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti terhadap
sasarannya (Polit, 2010).Data primer didapat langsung dari Remaja di SMA Negeri 1
Tuhemberua.Melalui koesioner (uli, 2017) dengan menggunakan 10 buah soal.

2. Data sekunder
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Data jumlah siswa/i adalah data yang di dapatkan melalui arsip berupa dokumen dari
SMA Negeri 1 Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara.

D. Pengolahan dan Analisa data

1. Pengelolaan data
Data yang di kumpulkan di olah dengan menggunakanprogram komputer dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Editing
Upaya untuk melakukan kembali kebenaran data yang diperoleh atau
dikumpulkan.Dilakukan untuk mengevaluasi kelengkapan, konsistensi dari
jawaban responden terhadap kuesioner.
b. Coding
Dengan cara mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari responden ke dalam
kategori. Biasanya klasifikasi dengan cara memberi tanda kode berbentuk angka
pada masing-masing jawaban yaitu apabila jawaban responden Benar nilai 1,
sedangkan Salah nilai 0.
c. Tabulating
Data yang telah lengkap dihitung sesuai dengan variabel yang dibutuhkan

lalu masukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi

d. Saving
Penyimpan data dapat berupa CD, flashdisk, harddisk, lembaran print out
dan manual.
e. Scoring
Melakukan pemberian skor dari jawaban responden berdasarkan tingkat
pengetahuan.Bila benar di beri skor 1, bila salah di beri skor 0.Semua jawaban
responden sudah di beri skor sesuai dengan benar atau tidaknya jawaban

responden.

2. Analisa data
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Pada penelitian ini, analisa data dengan menggunakan teknik analisa univariat.
Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan terhadap variabel dan hasil
penelitian dimaksutkan untuk mengetahui distribusi dan hasil penelitian dimaksutkan
untuk mengetahui distribusi frekuensi dan presentase dari variabel. Kemudian hasil
yang di dapatkan di masukkan ke dalam tabel frekuensi. Variabel yang di
univariatkan dalam penelitian ini adalah mengenai pengetahuan remaja terhadap

stress akademik di Sma Negeri 1 Tuhemberua, Kab. Nias Utara.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini di laksanakan di SMA Negeri 1 Tuhemberua, Kecamatan
Tuhemberua yang berjarak + 35 km dari Kota Gunungsitoli. Remaja sekolah di SMA
Negeri 1 Tuhemberua berjumlah 349 orang dan SMA Negeri 1 Tuhemberua terletak
tepat pada pusat kecamatan tuhemberua yang di sebut desa silimabanua.

B. Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Stress Akademik
SMA Negeri 1 Tuhemberua
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Dalam bab ini akan di uraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
gambaran pengetahuan remaja sekolah menengah atas tentang stress akademik di
SMA Negeri 1 Tuhemberua, Kecamatan Tuhemberua, Kebupaten Nias utara terhadap
78 responden dan yang menjadi responden yaitu remaja sekolah menengah atas Di
SMA Negeri 1 Tuhemberua, Kecamatan Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara dengan
hasil sebagai berikut :
Table 4.1
Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan remaja tentang
stress akademik Di SMA Negeri 1 Tuhemberua Kecamatan
Tuhemberua Kabupaten Nias utara

Jumlah
No Umur (Tahun) :
Frekuensi %
1. Baik 16 20%
2. Cukup 34 44%
3. Kurang 28 36%
Total 78 100 %

Sumber : Hasil penelian di SMA Negeri 1 Tuhemberua Kecematan Tuhemberua
Kabupaten Nias Utara

Tabel 1.1 diatas menunjukkan bahwa dari 85 responden mayoritas

responden berpengetahuan Cukup sebanyak 34 orang (44%), dan minoritas

responden berpengetahuan Baik sebanyak 16 orang (20%),dan berpengetahuan

kurang sebanyak 28 orang (36 %).
C.Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa pengetahuan
responden mayoritas berpengetahuan cukup sebanyak 34 orang (44%), dan minoritas
responden berpengetahuan Baik sebanyak 16 orang (20%),dan berpengetahuan
kurang sebanyak 28 orang (36 %). Sejalan dengan penelitaian yang dilakukan“Ghealita
Ramadhani,2016"Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 20 siswa (25,0%) siswa
SMP kelas 3 berpengetahuan baik. Sebanyak 50 siswa (62,5%) mayoritas

berpengetahuan cukup , dan 10 siswa (12,5%) minoritas berpengetahuan kurang
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mengenai stress dalam menghadapi ujian nasional Di Smp Negeri | Soreang
Kabupaten Bandung.Adapun penelitian yang dilakukan “Putri Dewi Ambarwatil,DKK.
2017°Tingkat pengetahuan tentang stres pada mahasiswa menunjukkan
berpengetahuan baik sebanyak 35,6%, berpengetahuan cukup 57.4 %, dan
berpengetahuan kurang sebanyak 6,9 %. Gambaran tingkat stres pada mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Magelang menunjukkan berpengetahuan cukup sebanyak
57,4 %.

Menurut Asumsi peneliti bahwa hal ini terjadi dikarenakan responden yang
sudah mengerti dan menerima informasi tentang stress akademik baik secara langsung
maupun tidak langsung seperti media cetak maupun penyuluhan sebelumnya ada yang
memperdalam serta ada juga yang tidak memperdalam untuk mempelajari sumber
informasi yang sudah didapat dan rata rata pengetahuan yang dimiliki oleh responden
dalam penelitian ini adalah pengetahuan cukup. Hal ini di dukung oleh teori Sriningsih
(2011) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin
cepat menerima dan memahami suatu informasi sehingga pengetahuan yang dimiliki
juga semakin tinggi, dan menurut penelitian Erfandi (2012) yang menyatakan juga
bahwa informasi yang mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering mendapatkan
informasi tentang suatu pembelajaran maka akan manambah pengetahuan dan
wawasanya, sedangkan seseorang yang tidak sering menerima informasi tidak akan

menambah pengetahuan dan wawasanya.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Pengetahuan Remaja tentang stress akademik di SMA Negeri 1 Tuhemberua
yaitu mayoritas siswa/l berpengetahuan cukup yaitu sebanyak 34 orang (44 %), dari
jumlah sampel 78 reponden.
B. Saran
1. Bagi Responden
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh remaja untuk lebih aktif mencari
informasi tentang stress akaemik baik melalui keluarga, lingkungan sekolah, media
massa dan elektronik, untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang dampak
stress agar remaja lebih paham dan mengerti tentang Stress akademik.
2. Bagi Institusi Sekolah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan pihak sekolah khususnya SMA
Negeri 1 Tuhemberua sebagai referensi dan bahan untuk memberikan informasi dan
pendidikan khususnya tentang kesehatan reproduksi kepada siswa-siswinya, seperti
menyediakan buku-buku tentang kesehatan reproduksi, menerapkan program

kesehatan reproduksi disekolah maupun diluar sekolah.
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3. Bagi Institusi Keperawatan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kepustakaan bagi
yang membutuhkan acuan perbandingan untuk menambah referensi di Prodi D-IlI
Keperawatan Gunungsitoli, Poltekkes kemenkes Medan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini dengan penelitian Faktor-faktor

Yang Berhubungan Tentang Stress akademik.
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KOESIONER

Nama responden

Tanggal wawancara

Keterangan

Pilih Benar (B): Jika menurut anda jawaban benar (V)

Pilih Salah (S) : Jika menurut anda jawaban tidak tepat (V)

EI) Pertanyaan

1 Stress merupakan respon individu terhadap keadaan yang
mengganggu seseorang

) Stress akademik muncul ketika harapan umtuk
pencapaian prestasi akademik meningkat
Istrahat dan tidur dapat mengurangi stress
Stress mengakibatkan perubahan emosional

. Stress timbul ketika beban pada seseorang melebihi
kemampuan mereka

6. | Stress dipengaruhi oleh lingkungan

. Stress bersumber dari dalam diri, keluarga dan
masayarakat serta lingkungan
Reaksi terhadap stress berbeda-beda tergantung tingkat

8. | kedewasaan kepribadian, pendidikan dan pengalaman
hidup seseorang.

9. | Stress dapat mempengaruhi kesehatan

10

Wanita lebih rentang mengalami stress dibanding pria.
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Lampiran 2
PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ALVARET RAHMADANI ZAl
Npm :18.001
Alamat : Tanaya’o, DesaBanuaGea, KecamatanTuhemberua.

Adalah mahasiswa Prodi D-lll Keperawatan Gunungsitoli Poltekkes Kemenkes
Medan yang sedang menyelesaikan penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan
Remaja Terhadap StressAkademik Di Sma Negeri 1 Tuhemberua,Kecamatan
Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara.” saya memohon kesedian siswal/i untuk turut
berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mendatangani lembar persetujuan dan bersedia
saya bagikan kuesioner kepada siswa/i untuk di isi. Informasi yang berupa jawaban dari
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner akan dijamin kerahasiaan dan hanya sebagai
data penelitian.

Demikian permohonan ini saya sampaikan atas perhatian dan partisipasi siswa/i

dalam membantu kelancaran penelitian saya ini saya ucapkan terimakasih.

Gunungsitoli, april 2021

peneliti

ALVARET RAHMADANI ZAl
NPM : 18.001

Lampiran 3

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama

Kelas

Jenis kelamin

Umur

Agama

Menyatakan bahwa saya bersedia menjadi responden dalam penelitian
yangberjudul “Gambaran Pengetahuan Remaja Terhadap Stress Akademik Di Sma Negeri
1 Tuhemberua,Kecamatan Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara”.

Demikian surat pernyataan saya sampaikan dengan sadar tanpa unsur paksaan

dari pihak lain.

Responden
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Judul penelitian : Gambaran pengetahuan Remaja terhadap stress akademik di

SMA Negeri 1 Tuhemberua Kecamatan Tuhemberua
Kabupaten Nias Utara

MA Negeri 1 Tuhemberua pada tanggal 26 - 28 April 2021,

| tlah melaksanakan Penelitian di S
: : i hasiwa Tahun Akademik 2020/2021.
i tam rangka melengkapi data penyusunan Karya Ilmiah Mahasiwa Ta

|

i 1
%nikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperiunya

Tuhemberua, 28 April 2021
Kepala Sekolah,

Pd.
YUSUF ZAlL S.Pd., M.
NIP119831 126 201101 1 006

Scanned by TapScanner

48



A
| SEKOLAH MENENG AW ATSAZ ™

. ‘
Jalan Tunemoerns - SaNG Y4 (490!

e by Jogey 40

_',-,rflam;z.._.‘ 1

F i —— _FErnay|
;’- -

17
NOMOR

- R o

oo Dradi
an Surat Ketua Prodi D-J1] Keperawatan Gunungsitoli, Politeknik Kesehatan Kemenkes RI

enihal - [zin Penelitian Mahasiswa, maka
_MA Negen | Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara, Provinsi Sumatra Utara, memberi izin

an kbpﬁdﬁ

womor: KH.03.02/217/2021, tanggal 23 April 2021 p

S eaie LR o ol i o .

ama . ALVARET RAHMADANI ZAl
M . 18.001
!udul penelitian - (ambaran pengetahuan Remaja terhadap stress akademik di SMA

Negeri | Tuhemberua Kecamatan Tuhemberua Kabupaten Nias Utara

di SMA Negeri 1 Tuhemberua guna melengkapi data pada
ya tersebut di atas.

¢ melaksanakan Penelitian
: “.nan Karya Tulis [Imiah Mahasiswa yang naman

dapat dilaksanakan.
¥ sura i dibuat dan diberikan kepada yang bersangkun e

Tuhemberua, 27 April 2021
Kepala Sekolah,

| =

d., M.Pd.
| YUSUF ZAL S.Pd.,
rAﬂlf> 9831126 201101 1006

1 el M AT

Scanned by TapScanner

49



AEMP VIR MAAS B,
R L e T .
b B ) Bl _—

S KR ATER N At "y 4

o

o - .
g
s
. s o S T S UR— P \
Wb (A b Sauwms
Mgt S T — i
Mdia g ML “ .
ibitees Ao S o — . sl AR -3 .

Wt . _—
" P
S Cwevmchieaae e WA s e ga ey W e

» - . - B il

. - ‘. e %o N ia

T LD U » o " e AN

et T e et S
BPR————
- P I el

o U gy b A

b A0 Bt e aemd
i e L N . o
g bl R w

W iees i e R 8 pww

PR — s

A e - —r

-
o S E—




51
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Jengan Hormat,
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Pengetahuan Remaja tentang Rileksasi Otot Progresif terhadap Stress di SMA Negeri 1
themberua Kecamatan Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara”.

Dermkian surat Persetujuan ini saya buat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Kepala Sekolah,

TO ZEGA, S.Pd.
NIP 196308171994121001
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TGL. LAHIR JK | AGAMA | KELAS
17 Juni 2005 KP X MIPA-3
13 September 2005 KP X MIPA-3
29 April 2006 KP X MIPA-3
20 Juni 2006 P X MPA-3
28 April 2004 KP X1 1PS-1
13 April 2004 KP X1 1PS-1
03 April 2004 KP X 1PS-1

2002

A
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NAMA Siswa
f;‘ TGL. LAHIR JK |AGAMA | KELAS
£ 14 Agustus 2003 L Kp X1 1PS-2
1{,25 [Rahmat Gea 121 Agustus 2004 _ P KP XI1PS-2
7~ |Sesila St Winda Yanti Gea 17 Agustus 2003 L Kp X1 1PS-2
2 [siska Dewi Yanti Zega 99 Jenuan2008 | KK | X1PS2
- = [syukur Niatman Zega 20 Desember 2003 P KP X1 IPS-2
! Wm 93 Maret 2002 L KP__|_XiIPS2
fmmwooa L kP X1 1PS-2
Bt Ammen Jaya Tolapaparo——— 105 Juni 2005 T
| W 04 Mei 2005 L KK XIIPS2
AdalFitriGea ————— |20 Aprii2003 L KP X1IPS-2
[Alfin Berkat Pratama zaj |17 November 2004 P 1S XI IPS-3
AvnGea 104 Januari 2005 L KP XI IPS-3
lAyuJuliana Zai |22 November 2003 L s XI1PS-3
Y —— .
I e aret 2004 L S XI1PS-3
/‘%’fﬁmt:u\i@ P KP XI1PS-3
"/_‘mlzkal.ase\j 05 Juni 2003 P S XIIPS-3
= jun Amanzai 12 Juli 2004 P IS XI IPS-3
111 Juni 2004 L KP Xl IPS-3
K Gue 22 April 2003 P Kp XI IPS-3
Lilin Jelltg Gea (08 Aqustise 2008 S G T
Lismawed Nazara |03 September 2004 P KP XI 1PS-3
Me! Hartati Zega 11 Mei 2003 R P X/ 1PS3
Mglman Putra Jaya Nazara 22 Mei 2003 L P X PS3
Midahiazara 05 Februari 2005 P is XI1PS-3
Rizal Fadlin Gea 07 Juni 2004 L B XI1PS-3
Senihati Telaumbaua 19 Februari 2004 P kP X1 1PS3
Seprianus Gea 25 September 2004 L KP XI IPS-3
Sepy Mitra Gea 15 September 2004 P KP XIIPS-3
0 Siti Salma Zenbdrato 14 November 2004 P 1S X! IPS-3
238 _|Sri Hardianti Zega 15 Mei 2001 P IS XI1PS-3
#4812 |Sri Risky Wahyuni 24 Desember 2004 P IS XIIPS-3
Tohuzisokhi Nazara 31 Januari 2005 L KP XIIPS-3
Winda Yanti La'ia 01 Februari 2004 P IS XI PS-3
Zulfaniam Zega 30 Agustus 2004 P IS XIIPS-3
Agnes Juita Zega 13 Januari 2005 P KP Xl MIPA-1
Andi Saputra Jaya Hura 02 September 2004 L KP XI MIPA-1
Andre Vernandes Zega 18 Januari 2004 L KP Xl MIPA-1
April Triani Zai 29 April 2005 P KP XI MIPA-{
Beby Dora Gea 30 Juni 2004 P KP XI MIPA-1
Cinthika Joe Apriani Harefa gi :::‘s 3&0‘2‘004 ‘: ﬁg ;ll n']i::
Eigwar a =
Eiing Ju?v:a Zai 06 Juli 2004 : KP XI MIPA-1
n 05 Juni 2004 KP X MIPA-Y
Erd?;: ysk:ﬁG:;efa 27 April 2004 P KP XI MIPA-1
Hardin Anugerah Zendarto 28 Apn:l 2005 L KP XI MIPA-1
Iman Kristianti Zai 05 Juni 2004 s it K MPAA
SX o 26 November 2004 L KP XI MIPA-1
5 Jovgn Kristiaman Zega 20 Ju 2003 L KP X/ MIPAT
Hiumnto Gea : ’ 06 Juni 2004 L KP XI MIPA-1
ws Juni Angalita Zega 5 e 200 L <P X MIPAT
}J»(asm Damai Zega 13 Juli 2004 P KP X MIPA
i —IKristiani Zega 10 Desember 2002 P KP__ | XIMIPA-
Siy—tstra Halawa 13 Maret 2002 P KP_ | XIMIPA1
o Yarina Gea 31.Mei 2004 L KP__|_XIMIPA-1
e Derman Hulu 12 Mel 2005 i KP__| XIMIPA-
ol Rahmat Jaya Gea 21 Desember 2003 P KP
. Meria Santi Zega 16 Oktober 2004 P KP

|Mesra Permatasari Zal
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NAMA Siswa
TGL. LAHIR JK [AGAMA | KELAS s

Natal Zaro Zega 124 Juni 2004 P KP XI MIPA-1

19 Desember 2003 L KP XI MIPA-1

Novi Kristina Telaumbanua 06 Januari 2004 P KP Xl MIPA-1

Riter Ratnasari Telaumbanua 20 November 2003 P KP X MIPA-1
m P KP__ | XIMIPA1

13 Maret 2003 L KP XI MIPA-1

107 Januari 2004 L KP X1 MIPA-1

f 09 Juni 2003 P KP XI MIPA-1

f 29 Juni 2003 P KP X MIPA-1
Wikar Suci Zega |26 April 2004 P KP__| XIMIPA
i 13 _|Windy Septin Harapan; 72 13 November 2003 P KP XI MIPA-1
%Mw P KP XI MIPA-1
375 |Aleksander Putra Gea P KP__| XIMIPA-2
590032 T 116 September 2004 L KP__| XIMIPA-2
ﬁ/m"oevi THenRyatl Zahii 27 April 2003 P KP XI MIPA-2
%mm\ 17 November 2003 P KK XI MIPA-2
%‘T‘ Dian RositaZega __——————————103.Juni 2004 £ KP__| XIMIPA2
| —f'mfz\ 10 Maret 2003 P KP XIMIPA-2
piegt_[Efo a 109 April 2003 P KK__|_XIMIPA=2
4318 __|Eniaman Zega 25 April 2004 [ KP | XIMPA2
05694 | % 16 Maret 2004 P P XU MIPA-2
73008} EIWZ*\ 10 Juni 2002 T KP__ | XIMIPA2
#4350 |Fazawa'o Zega 12 Oktober 2004 L KP__| XIMIPA2
;712576 _|Flore Candrawan Benedictya Zega 114 April 2004 L KP Xl MIPA-2
315242 |[Ikuti Bu'ulolo 08 Februari 2002 L KP Xl MIPA-2
503134 |Jefi Hadirat Telaumbanua 21 Februari 2004 L KP XI MIPA-2
%2927 __|Julisman Gea 21 Juli 2004 L KP X MIPA-2
1121077 __|Julkarnel Zai 16 Juni 2004 L KP XI MIPA-2
01224 _|Liria Telaumbanua 04 Desember 2003 P KP XI MIPA-2
544339 |Niat Hati Yordan Zega 09 Mei 2004 L KP X MIPA-2
1224074 |Nikolaus Nubuala Telaumbanua 05 Mei 2005 L KK X MIPA-2
%72149 _ |Niscaya Notrima Harefa 27 Desember 2004 P KP XI MIPA-2
285771 |O'onasokhi Zega 25 Mei 2005 L KP XI MIPA-2
325135 |Rolen Hardi Irawan Zai 23 Januari 2004 L KP XI MIPA-2
074647 |Sepri Yanus Telaumbanua 09 September 2003 L KP XI MIPA-2
112415  |Sohare Zega 07 Februari 2004 L KP Xl MIPA-2
1245590 |Sri Pancani Advencia Zai 21 Desember 2003 P KP XI MIPA-2
148045 [Syukurman Gea 03 Februari 2005 L KP XI MIPA-2
988509 Venpri Srivian Telaumbanua 11 Februari 2004 P KP XI MIPA-2
221463 |Ade Firman Sah Gea 02 Mei 2003 L KP XI MIPA-3
21084 |Asnita Sri Oktavia Telaumbanua 15 Oktober 2003 P KP XI MIPA-3
740793 | Calvin Putra Samaeri Telaumbanua 12 April 2005 L KP XI MIPA-3
234897 | Dalinama Harefa 12 Februari 2004 L KP XI MIPA-3
5950 |Daniati Zega 19 September 2003 P KP X MIPA3
#3119 |Dika Armaya Tanjung 07 September 2005 L IS XI MIPA-3
iy oo Avad Ao T T
977 [Farh un e X
20539 adiar oo Y20y 08 September 2004 L KP__| XIMIPA3
Y1318 | Juisman Telaumbanua 24 j”:" iggg :; ::':. )):: x:g‘:g
235¢_|Juni Kristiani Gea 05 Ju -
%8 [Krisna Ya:: Ziga 09 Mei 2004 P KP__| XIMIPA3
& Mesra Ratna Sari Telaumbanua 01 Juli 200{1 P KP Xl MIPA-3
Refdanetti Citra Telaumbanua 25 Februari 2002 P KP XI MIPA-3
Rini Sumami Gea 27 Februari 2004 P KP XI MIPA-3
28 [Riska Natalia Gea 25 Desember 2003 P KP XI MIPA-3
0 :mran Zai 10 Agustusbzooz t KP Xl MIPA-3

S eptember 2003
—3eptinus Zega fg :estemberzoos L Ez Scanned by TapScanner

|Serlus Harefa
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NAMA siswa
TGL. LAHIR JK | AGAMA | KELAS
130 Agustus 2004 L KP XI MIPA-3
29 Agustus 2003 P KP XI MIPA-3
22 Juni 2003 L IS XI MIPA-3
17 Januari 2005 P KP X MIPA-3
30 Desember 2003 P KP XI MIPA-3
11 Januari 2004 L KP XI MIPA-3
g 112 September 2004 L KP XI MIPA-3
;#0/4— 'Adil Mei Ranfo Gea 17 September 2003 P KP XI MIPA-3
rg5184 [AgusniatZzega | 05 September 2003 L KP Xl 1PS-1
1578919 ;ﬁ;m?m\ 08 September 2001 P KP Xl IPS-1
: w_ i 25 Juli 2003 L KP Xl IPS-1
w_ﬂ—m 05 November 2003 | L KP XI[1PS-1
gsT17__ AT Rianto Za) 03 Februari 2003 L KP__| XilPs-
700001 _|Desiratna Sari Harefa 01 November 2001 | P KP__ | XIlPS
poeas_{Desr Yanti Gea 12 Januari 2003 B KP__|_XilPS4
Desriani Zega
jures _LDesTan £eg 12 Agustus 2002 P KP XIl1PS-1
746056 _|Dini Harianti Telaumbanua 01 April 2003 R KP XII1PS1
505580 |Endah Juni Satri Telaumbanua 06 Januari 2002 P KP_ | XiliPs4
7780204 _|Evin Setri Iman Zega 30 November 2002 P KP XIl IPS-1
%184 |Ferlinas Gea 13 Februari 2003 L KP XII1PS-1
102326 _{Indah Kristiani Telaumbanua | 21 Agustus 2002 P KP XIIPS-1 |
48095 __|lren Priscilla Bu'Ulolo 22 Oktober 2003 P KP XIIPS1_|
158344 _|Jul Pas Rahmat Gea 07 Juni 2003 L KP XIPS-1 |
922711 |Juni Kristiani Gea 22 Juni 2003 P KP XiPs-1 |
222589 _|Kelvin Kristian Zai 20 Februari 2003 L KP XiPS-1
§15245 | Krisniat Zega 25 Juni 2002 P KP XIPS-1
542002 |Kurniati Gea 29 Mei 2002 P KP X)) IPS-1
873717 _|Ledy Murnila Zendrato 11 November 2001 P KP XII1PS-1
1136419 |Minta Niat Harefa 24 April 2005 P KP XIIIPS-1
7773020 |Monalisa Harefa 23 Desember 2002 P KP Xl IPS-1
396398 |Natalia Kristiani Gea 29 Desember 2002 P KP Xl IPS-1
/448208 |Niscayanda Telaumbanua 13 November 2002 P KP Xl IPS-1
#91088__|Putri Juniman Zega 23 Juni 2001 P KP Xl IPS-1
274370 |Raflin Zai 12 Mei 2003 L KP Xl IPS-1
959299 _|Rika Restina Telaumbanua 21 November 2001 P KP Xl IPS-1
1074635 Sumangeli Gea 15 Mei 2003 L KP Xl IPS-1
797157 _|Tri Purnama Telaumbanua 03 Maret 2003 L KP Xl 1PS-1
3433 |Willem Gea 12 Maret 2003 L KP XII IPS-1
3 Abdiel Zai 14 November 2002 L KP Xl IPS-2
Affida Gea 14 April 2003 P KP XII IPS-2
Agnes Risna Putiiani Gea 13 Maret 2001 P KK Xl 1PS-2
Agus Sri Bol Goa 23 Agustus 2003 L KP Xl IPS-2
Agusman Zega 09 Agustus 2001 L KP Xl [PS-2
H Ageius Telaumbania 01 Juni 2003 L KK X\ IPS-2 ‘
%9176 |Defiani Ha refa 13 Desember 2003 P KK Xl IPS-2
X Dewi Pulriani Gog 08 Mei 2002 P KP XIIPS2
B Tenois G 11 Februari 2004 L KP XIIPS2 |
Q735 Gainass Gog 14 September 2002 L KP X IPS-2
d1287 |Helena Adi Kristiani Gea 28 April 2003 P KP Xl Ips"?ﬁ
23 e Dos B 17 Juni 1999 P KK XIIPS-2_ |
m e K i 10 Oktober 2002 P KK [ XiPs2 |
Sz mia a K 09 April 2003 B KP_ | xiPs2 |
—JJ:;’:: f:”;‘:; Gea 24 April 2002 B KP_ | Xi IPSH
Aae——i08rtina G 23 September 2002 L KP XIl IPS-2
—{L01s Nofman Jaya Waruwu ~ 08 Maret 2003 L KK | xiiPs2 |
[Maniei Harefa 18 Januan 2003 P KP XiPS-2_|
Meniati Gea 17 Juli 2003 L KP
Molakhomi Zato Gea 26 Desember 2001 P KP anned

Natalla Telaumbanua
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NAMA Siswa

TGL. LAHIR JK AGAMA KELAS
10 Juni 2003 P KP Xt IPS-2
22 Januari 2003 L KP Xl IPS-2
2 Roswita Putri Yanti Gea 01 Februari 2003 P KP XIl IPS-2
306 Seven Kumiawan Geg 07 Maret 2002 P KK X IPS-2
; Siska Lestari Gea 24 Mei 2003 L KP Xl IPS-2
5976778
: W Sukur Aman Zega 14 Oktober 2001 P KP XIl IPS-2
! W Trio Yufentius Zega 22 Maret 2001 L KP Xl 1PS-2
25169 __|Uci Febriani Zai 09 Agustus 2002 L KP Xil 1PS-2
’Zwﬁ— Yanita Waruwa 22 Febm?ri 2003 P KP Xl IPS-2
j;, 76250 Yovita Kristiani Gea 24 Juni 2002 P KK Xll IPS-2
WW"“M’\ 20 Februan 2003 P KK XIl IPS-2
W Yunimawati Telaumbanua = Juni 2001 L Kp Xll PS-2
W—m 22 Juni 2002 P KP Xl IPS-2
W ‘Aliran Telaumbanua 03 Jun'i 2002 L KP Xl IPS-3
13RS ~ 12 April 2001 L KP Xl IPS-3
70785908 _|Andisman Zega e
T TERe908 T 77 Oktober2003 L KP Xl 1PS3
57265762 _|Anugrah Gea 3
:1515022 Amita Zeaa 0 September 2003 L KP Xl IPS-3
/’_,_———9\* 20 Juli 2002 P KP Xl IPS-3
YA KAMA =
AR / ANDANU LASE 02 Mei 2003 & IS Xl IPS-3
0854237 _ |Banis Octavianus Gea 29 Oktober 2003 P KP Xl 1PS-3
1292089 E:f Sea«:sa Nazara 25 Januari 2004 L KP Xil IPS-3
as:;gf;: 5 rr']';ﬂNot;a o 26 Agustus 2001 P KP Xl IPS-3
. c 05 Mei 2002 P KP Xl 1PS-3
#9704 [Fotuho Febf'anug Zega 25 Februari 2003 L KP Xl IPS-3
4074639 _[Hijratul Aeni Tanjung 11 Juli 2003 P IS Xl IPS-3
12058341 |Juni Kristianti Gea 25 Juni 2003 P KP XIl IPS-3
29864201 |Leny Darni Gea 05 September 2002 P KP Xl IPS-3
38874154 |Mareaman Telaumbanua 03 Maret 2003 L KP Xl IPS-3
35085040 |Mareanus Telaumbanua 21 Maret 2003 L KP Xl IPS-3
4074638 |Mintaria Gea 02 Juli 2003 P KP Xl IPS-3
34074646 | Oilazisokhi Gea 24 Agustus 2003 L KP Xl IPS-3
15591262 |Onema Berkat Zega 08 Oktober 2001 L KP Xl IPS-3
31676379 |Onli Putri Setia Lase 16 Oktober 2003 P KP Xl 1PS-3
19803383 |Otonius Telaumbanua 05 Oktober 2001 L KP Xl IPS-3
2195122 |Pinta Ringan Zega 19 Agustus 2002 P KP Xl IPS-3
618330 _|Resman Jaya Gea 11 September 2000 L KP Xl IPS-3
21815241 _[Rika Esitera Putri Zega 02 April 2002 P KP Xl IPS-3
8799237 _|Rini Tatarwati Zega 15 Agustus 2001 P KP XI[IPS-3
19460330 |Romi Rahmat Hulu 31 Janu'an 2003 L KP Xl IPS-3
4000002 Titian Kasih Zega 12 Mei 2000 P KP Xl IPS-3
4708121 p 24 November 2002 L KP Xl IPS-3
- Yarniman Gea -
074641 _[Yusman Damai Gea 31 Juli 2003 L KP XIl IPS-3
5427216 | Amiat Tolaumbanua 05 Agustus 2002 P KP__ [ XIrMIPA-1
2173007 Cindy Kristianti Zai 17 Januari 2003 P KP XI MIPA-1
33875579 Damai Kumiawan Nazara - 72% Janual: 22333 II: ﬁz XII MIPA-1
2173019 Elvin Jerica Zai esember XII MIPA-1
@ Erwita Zoge 29 September 2000 | P KP__ | XI MIPA4
“%4880 ﬁngky Jaya Zai 14 September 2003 L KP__ | XiIMIPA-1
3407464 4 |Ha ‘o Gea 19 Agustus 2003 L KP XII MIPA-1
%-«ﬁ%ﬁ'{? gfa 12 Februar 2002 P KP__| Xl MIPA-1
5812081 e == 18 Desember 2002 L KP Xl MIPA-1
s Setia Zai 04 Januar 2003 P KP__| XilMIPA-1
4\1_4 Janis Kristiani Telaumbanua =
4277% Jefon Allrido Zega 24 Juli 2003 L KP Xl MIPA-1
- L KP XII MIPA-1
~ tian Zega -
W%}C:ha creten £o0 03 Juni 2003 C KP | Xil MIPA-1
$5205— P Ar';‘a 'f_“ e 13 Juli 2002 [ KP XII MIPA-1
Doiag i b 28 Agustus 2002 L KP
Wngs [Kristiani Zega 09 Desember 2002 P KP 3 ed
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L~ | Nawasswa ——
773 WEL. LAHIR JK | AGAMA | KELAS
0 297 fmg\&m 2003 L KP_ | Xl MIPA1
%21 W 31 Juli 2003 P KP Xl MIPA-1
64 |Natal Lisman Trdia Telaumbanua 19 Desember 2003 L KP XIIl MIPA-1
%nga\ 26 Desember 2002 L P K MIPA-1
V mmzooa L KP Xl MIPA-1
W [Oktaviani Duha | 17 November 2002 P KP Xl MIPA-1
WMOM P KP Xl MIPA-1
Rini Yartati Gea — ——————— | 06 Januari 2003 L KP XII MIPA-1
Riris Gabnel Zega —~—————— | 23 Mei 2003 P KP Xl MIPA-1
m@r 2001 P KP Xl MIPA-1
’W 15 November 2002 L KP Xl MIPA-1
! | SEPRIAMAN TELAUMBANUA ——————{—12Mei 2003 L KP__ | X MIPA-1
o _[setazega ______————— ] L | ¢ T auead
5%% 12 Juni 2003 B KP__| Xl MIPA1
oI _ 26 Maret 2003 L KP__| Xil MIPA-1
7060638 _|Wiser Jeniel Telaumbanua 06 Juli 2003 L KP__ | Xil MIPA1
o689 |Agustinus Halawa 16 Agustus 2003 L KP__| Xl MIPA2
2895175 | Alfiatien Tela_umbanua 23 Juni 2003 L KP XIl MIPA-2
528504 |Armando Zai 07 Februari 2003 L KP__| XiIMiPA-2
7600031 __|Amita Gea : 12 Maret 2003 P KP Xl MIPA-2
33920523 |Awal Farman Zai 08 Agustus 2003 s KP Xl MIPA-2
21815269 |Budiman Hasrat Nazara 21 September 2002 2 KP Xl MIPA-2
18112685 |Dea Talenty Zai 11 Maret 2003 P KP X MIPA-2
28784120  |Destin Sari Telaumbanua 31 Desember 2002 P KP XII MIPA-2
26748056 | Diwin Putra Gea 12 April 2002 L KP XIl MIPA-2
2773018 |Eima Tri Debora Zai 26 Juli 2003 P KP X MIPA-2
13530414 |Erianus Zai 08 Februari 2001 L KP Xil MIPA-2
126335671 |Ezri Sozanolo Telaumbanua 05 Desember 2002 L KP XIl MIPA-2
114000017 |Feliks Sama'Aro Gea 24 November 2003 L KK Xl MIPA-2
135421002 |Firman Kurnia Jaya Telaumbanua 18 Maret 2003 L KP Xl MIPA-2
34427392 [Fitriani Gea 23 Maret 2003 P KP XIl MIPA-2
132058303 |Florentina Nekarcin Gea 11 Juni 2003 P KP XIl MIPA-2
132895185 |Fowua Gea 02 Desember 2003 L KP Xl MIPA-2
22265159 |Herti Lovman Telaumbanua 17 Desember 2002 L KP Xl MIPA-2
13597591 |Inda Mani Gea 04 April 2001 P KP Xil MIPA-2
2058332 |Indah Magdalena Gea 15 April 2003 P KP XIl MIPA-2
34804778 Kristina Kriswindiani Zai 31 Mei 2003 P KK Xl MIPA-2
28800097 [Kristina Telaumbanua 12 Juni 2002 B KP XIl MIPA-2
009332 [Libanira Harefa 12 April 2003 P KP__| XIIMIPA-2
14859463 |Mega Plena Zega 27 Seplember 2002 P KP Xl MIPA-2
058339 | Mei Destin Gea e d KP_ | XilMIPA-2
512908 |Mikael Septianus Harefa 29 September 2002 L KK Xl MIPA-2
12058342 Niasta Gea 28 Juni 2003 L KP X MIPA-2
f‘3348038 Nitaria Telaumbanua 26 November 2002 P KK Xil MIPA-2
%204514 Satri Putri Yana Zega 15 September 2002 P KP XIl MIPA-2
815208 Senius Nazara 20 September 2002 L KP Xl MIPA-2
54774145 Seplin Telaumbanua 22 September 2002 L KK Xl MIPA-2
8319501 Syukurman Gea 14 Noverqber 2002 L KP Xil MIPA-2
90111 17 Yern Zega 26 Mei 2002 P KP Xl MIPA-2
25369835 Wahyuni Li EV Zai 27 Maret 2002 P KP XIl MIPA-2
058347 |a, us Putra Gea 13 Agustus 2003 L KP Xl MIPA-3
1816172 JAgus Setiawan Gea 22 Agustus 2002 L KP XIl MIPA-3
258305 ‘Aqustiani Gea 17 Agustus 2003 P KP XIl MIPA-3
1 19 Mei 2003 L KP XIl MIPA-3
95263 [Alwihusain Baeha -
%6259 ASrauai Go 15 April 2002 P IS Xl MIPA-3
)58 28 |Azlan Tanjung 06 Maret 2004 L I
2905 1= [BorxaiDamaiGea | 07 Agustus 2002 L K anned




s
____ NAwAsIswa [ oL LaHR JK |[AGAMA [ KELAS .

74702 Cara Hat Telaumbanua 09 September 2001 [3 KP Xll MIPA-3
74__Darma Kumiawan Waruwy 07 Februari 2003 L KP__ | XIIMIPA-3

o915 % 18 Desember 2003 | P IS [ XIMIPA3

27 % 15 September 2003 P KP Xi MIPA-3
7079168 -E"fv—m'iym\ﬁemq 2003 L 1S Xl MIPA-3
773009 %ﬁ:\{ 21 April 2003 L IS__| XIMPA3
27392 - . 23 Maret 2003 P KP Xl MIPA-3
fo158_|[Frengki Ananda zar 03 Mei 2003 C KP__| Xl MIPA3
95176 % 25 Juni 2003 C KP__| XIMIPA3
1563139__|Krisman Telaumbanua 12 April 2001 L KP XIl MIPA-3
33314 % 25 November 2001 P KP__| XiiMIPA-3
066351 Mawarni Gea 04 Desember 2003 P KP__| XIIMIPA3
81321 _|Mei Kristiaman Gea 26 Mei 2002 L KP__ | XIMPA3
17750414 __|Mei Rantoni Telaumbanua 20 Mei 2001 L KP XIl MIPA-3
30192 m 26 Desember 2002 | L KP__| XIMIPA3
1173 __|Mesrahwati Zega 20 September 2003 P KP XIl MIPA-3
115691261 _[Mira Delima Zega 13 September 2001 P KP XII MIPA-3
131122862 |Octri Ros Pintami Gea 23 Oktober 2003 P KP Xii MIPA-3
794209 __|Okta Krisman Zega 26 Oktober 2002 L KP XIl MIPA-3
18266371 __|Omasilai Telaumbanua 16 Mei 2003 L KP XIl MIPA-3
12895171 |Otodo Gea 17 Maret 2003 L KP XIl MIPA-3
%266467 | Panelis Zai 24 Mei 2004 L KP. | XiIMIPA-3
31320086 | Putri Angellica Telaumbanua 06 Juni 2003 P KP Xl MIPA-3
9173151 _|Rakna Jarli Zai 24 Maret 2004 P KP XIl MIPA-3
12895166 |Setiaman Gea 11 September 2003 L KP Xl MIPA-3
2058338 | Tasnidar Ulfa Tanjung 26 Mei 2003 P 1S XIl MIPA-3
11942095 |Yu'Min Hakim Gea 16 Januan 2003 L IS XIl MIPA-3

Tuhemberua, 15 April 2021

Plt. Kepala Sekolah

ALI YUSUF ZAI S.Pd., M.Pd.
NIP 198311262011011006
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TASI KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa : ALVARET RAHMADANI zAl

NIM :18.001
Dosen Pembimbing |

Judul

: Ismed Krisman Amazihono, SKM., MPH

: GAMBARAN PENGETAHUAN REMAJA TERHADAP
STRESS TEKANAN AKADEMIK DI SMA NEGERI 1
TUHEMBERUA, KECAMATAN TUHEMBERUA,

KABUPATEN NIAS UTARA.
NO | Hari/tanggal | Materi konsul Saran pembibing Tanda
tangan
- Perbaikan
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LEMBAR KONSULTAS) KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa * ALVARET RAHMADANI ZAI

NIM 1 18.001

Dosen penguji | : Lismawati P, Waruwu,S.Kep.,Ners,M,Kep
Judul

: GAMBARAN PENGETAHUAN REMAJA TERHADAP
STRESS TEKANAN AKADEMIK DI SMA NEGERI 1
TUHEMBERUA, KECAMATAN TUHEMBERUA,

KABUPATEN NIAS UTARA.
NO | Hariltanggal | Materi konsul | Saran pembibing TITamIamngﬂ]
- BablV | - Teorisejalan
5 B < - BabV -+ O
pembahasan |
|
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LEMB )
AR KONSULTA. | KARYA TULIS ILMIAH

Nama Mahasiswa : ALVARET RAHMADANI zA|

NIM :18.001
Dosen penguiji II : Baziduhy Lase,SKM.,M.M.Kes
Judul

: S#BARAN PENGETAHUAN REMAJA TERHADAP
4 ESS TEKANAN AKADEMIK DI SMA NEGERI 1
HEMBERUA, KECAMATAN TUHEMBERUA,

KABUPATEN NIAS UTARA.
NO | Hariltanggal | Materi konsul | Saran pembibing Tanda
tangan y
- BabIV - Perbaikan \ g/
Rabu, 1
1. e 202: - BabV penulisan
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MASTER TABEL

TINGKAR PENGETAHUAN REMAJA TENTANG STRESS AKADEMIK DI SMA NEGERI 1 TUHEMBERUA
KECAMATAN TUHEMBERUA KABUPATEN NIAS UTARA

No

Pengetahuan Skor % Kategori
Responden
P1| P2 |P3|P4|P5]|P6|P7 P8 P9 | P10
1 1/1|0|1|1|1]|0 1 1 1 8 80% | baik
2 0 1 1|0 1,10]0 1 0 1 5 50% kurang
3 1 /10|11 |1]|0 1 1 1 8 80% | baik
4 o(1|l0|0|1]|1]1 0 1 1 6 60% | cukup
5 o(o|1(1]0]1]oO0 1 0 1 5 50% | kurang
6 1/1|0|1|0|1]|1 1 1 1 8 80% | baik
7 1 1 0 10 1 1 1 1 0 7 70% cukup
8 o|lO0O|1|0]|1]0]1 1 0| O 4 40% | kurang
9 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 80% baik
10 1 0 1|0 110 1 0 1 1 6 60% cukup
11 1|/0|0|1|0|0]|1 1 0 1 5 50% | kurang
12 1 1 1|0 1 110 1 0 1 7 70% cukup
13 o101 ]1]0]1 0 1 0 5 50% | kurang
14 0 1 110 1 110 1 0 0 5 50% kurang
15 1|/0|1|1|0|1]|1 1 1 1 8 80% | baik
16 1/1|1|0|1|0|0O0 1 0 1 6 60% | cukup
17 1 1 1 1 110 1 1 0 1 8 80% baik
18 o0 |1|1]0]0]1 0 0| O 3 30% | kurang
19 1 110|012 ]|]0|O 0 1 0 4 40% | kurang
20 o|loO0O|1|1]0]1]oO0 1 1 1 6 60% | cukup
21 1 1 10 1 1 1 1 1 0 8 80% baik
22 1 1 1 1 1 1|0 1 1 0 8 80% baik
23 o|11|0(|1]|0|1 1 0 0 5 50% | kurang
24 o110 1]0]1 1 0] O 5 50% | kurang
25 1 1 0 1|0 1 1 0 1 0 6 60% cukup
26 1 1 1 1 110 1 1 0 1 8 80% baik
27 0 1 1 1 1 110 1 1 1 8 80% baik
28 1 0 1 110]0 1 1 1 0 6 60% cukup
29 0 1 1 1 1 1|0 0 1 1 7 70% cukup
30 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 8 80% baik
31 0 1 1 1 10 1 0 1 1 7 70% cukup
32 1 1 1 1|0 1 1 1 0 1 8 80% baik
33 o(1l0|0]|1]1]oO0 0 1 1 5 50% | kurang
34 o(1|l0|0]0]1]0O 0 1 1 4 40% | kurang
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76 1 70% | cukup
77 0 70% | cukup
78 0 70% | cukup
Keterangan Keteranngan
>76- .
Baik 100% Baik 16
>56-
Cukup 75% Cukup 34
Kurang <56% Kurang 28
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Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Agama

Jenis Kelamin

Alamat

Riwayat Pendidikan

1
2
3.
4

. 2006 s/d 2012
. 2012 s/d 2015

2015 s/d 2018

. 2018 s/d sekarang

BIODATA

: Alvaret Rahmadani Zai

: Tanaya’o, 31 Maret 2000
: Kristen Protestan

: Laki-Laki

. Tanaya’o, Desa Banua Gea, Kecamatan Tuhemberua,

Kabupaten Nias Utara

: SDN 071024 Tanaya'o

: SMP Negeri 1 Tuhemberua

: SMA Negeri 1Tuhemberua

: Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan Prodi

D-Ill Keperawatan Gunungsitoli
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JADWAL KEGIATAN PENYUSUNAN KARYA TULIS ILMIAH MAHASISWA PRODI D-IIl KEPERAWATAN GUNUNGSITOLI POLTEKKES KEMENKES
MEDAN TAHUN AKADEMIK 2020/2021

BULAN ]
f; JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI
KEGIATAN
Ilnjim v njmjvii|onjm|v|v|Ii1|o/m[wv|1 ol mlw
49 |11-1618-2325-30 1.6 8$-13|15.2002-27| 1-6 |8-13|15 .20 ~27|29-3|5-10[12- 17|19 - 2426 - 30 3.8 10- 1817 - 22 2429
T
1 Persiapan

2 Pengumuman kepada Mahasiswa

3 Pengajuan Judul dan Bimbingan
Proposal Penelitian

5 Ujian Proposal l
Revisi Proposal dan Pengurusan Etik

Penelitian

6  |Penelitian (Etic Clearance) dan Izin ] l / / /

7 Penelitian dan Bimbingan KTI

9 Ujian KTI

10 |Revisi KTI dan Penyerahan Hasil KTI

Gunungsitoli, Januari 2020
I Keperawatan Gunungsitoli
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